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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Reading Concept Map-Think Pair
Share (Remap-TPS) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMPN 1 Sangasanga. Jenis penelitian ini ialah
deskriptif kuantitatif dengan metode quasi eksperimen berdesain pretest-posstest control group desain. Teknik
pengambilan sampelnya melalui teknik purposive sampling. Setelah diperoleh data dilanjutkan dengan analisis
data melalui uji N-Gain serta uji Independent Sample T-Test. Setelah diperoleh data, dilanjutkan analisis
menggunakan uji N-Gain menunjukkan skor N-Gain kelas eksperimen 0,63 dengan kategori tinggi dan kelas
kontrol 0,54 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan terdapat pengaruh model
pembelajaran Reading Concept Map-Think Pair Share (Remap-TPS) terhadap keterampian berpikir kritis siswa
SMP Negeri 1 Sangasanga.

Kata Kunci : model pembelajaran; remap-TPS; berpikir kritis

PENDAHULUAN Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas sistem pendidikan.
Kualitas sistem pendidikan menunjukkan
seberapa  efektif  pengajaran  dan
pembelajaran di suatu institusi.
Pembelajaran yang baik diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
pada siswa. Salah satu tanda siswa memiliki
kualitas pribadi yaitu memiliki
keterampilan berpikir kritis. Berpikir Kritis
merupakan sebuah poses terarah dan jelas
yang digunakan dalam kegiatan mental
seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, dan melakukan
penelitian ilmiah.

Permasalahan mengenai rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa ditemukan
di SMP Negeri 1 Sangasanga, khususnya
pada mata pelajaran IPA. Dari hasil
wawancara penulis bersama guru IPA di
sekolah tersebut, ditemukan bahwa proses

Pendidikan adalah upaya yang
terencana dan sistematis untuk
mengembangkan potensi siswa menuju
arah yang lebih baik. Dalam proses ini,
kegiatan belajar mengajar menjadi inti dari
pendidikan, di mana interaksi antara guru
dan siswa sangat penting. Guru berperan
sebagai pengajar dan pembimbing,
sedangkan siswa sebagai peserta yang aktif
dalam proses belajar. (Supardi, 2015: 248)
Guru diberikan tuntutan agar bisa
memberikan peran dengan aktif serta
mengambil  sikap  profesional pada
melaksanakan tugas dalam menjadi
pendidik, sebab seluruh yang diberi oleh
guru sepanjang masa pembelajaran bisa
memberikan pengaruh pada para siswa
untuk memahami materi pelajarannya.
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pembelajaran masih bersifat konvensional
yakni berupa di dominasi dengan teknik
ceramah. Proses pembelajaran masih
bersifat students center serta masih terfokus
kepada guru sebagai sumber informasi
sehingga siswa tidak fokus dan kurang
aktif. Hal tersebut menyebabkan siswa
kurang terlatih untuk menganalisis masalah
sehingga  memengaruhi  keterampilan
berpikir kritis siswa.

Guru diberikan tuntutan agar bisa
memberikan peran dengan aktif serta
mengambil  sikap  profesional  pada
melaksanakan tugas dalam menjadi
pendidik, sebab seluruh yang diberi oleh
guru sepanjang masa pembelajaran bisa
memberikan pengaruh pada para siswa
untuk memahami materi pelajarannya. Pada
seorang guru perlu sanggup memilih
beserta menentukan model
pembelajarannya di  mana dipandang
terakurat serta efektif agar adanya suatu
proses pembelajaran lebih
menggembirakan serta menarik. Namun
agar dapat membentuk tahap pelajaran
dengan lebih menarik serta
menggembirakan tidaklah luput atas
problematika pembelajarannya. (Imron,
2020: 71).

Berlandaskan pada fakta yang ada di
lapangan dengan diberikan bukti melalui
berbagai  keadaannya perlu adanya
perubahan beserta perbaikan pada suatu
proses pembelajaran di SMP Negeri 1
Sangasanga. Suatu tipe pembelajaran
inovatif yang bisa diterapkan pada
pembelajaran IPA yaitu model
pembelajaran Remap-TPS yang
kepanjangannya yaitu “Reading Concept
Map-Think Pair Share”. Reading Concept
Map-Think Pair Share berpola
mengintegrasikan  kegiatan  membaca,
pembuatan peta konsep (concept mapping)
dan penerapan model kooperatif TPS
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selama pembelajaran di kelas. Kegiatan
membaca yang dilakukan  sebelum
pembelajaran dikelas akan membuat siswa
memperoleh  banyak informasi dan
pengetahuan sehingga siswa lebih siap
dalam belajar. Adanya sintaks tersebut
menyebabkan siswa terbiasa dengan
kegiatan membaca.

Keterbiasaan yang terjadi diharapkan
mampu menumbuhkan minat baca siswa.
Sintaks pembuatan peta konsep membantu
siswa dalam mengorganisasikan konsep
yang didapatkan dari proses membaca dan
dari kegiatan pembelajaran dikelas menjadi
lebih bermakna, sehingga  dapat
memudahkan siswa memahami suatu
materi yang dipelajari. Berkaitan dengan
model TPS dan penerapan peta konsep,
siswa yang diajarkan melalui penggunaan
peta konsep lewat metode TPS mampu
untuk meningkatkan kompetensi
metakognitif, memiliki sebuah kemampuan
berpikir lalu juga pemahaman konsep di
mana lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran  konvensional (Setiawan,
dkk., 2015: 773).

Model TPS yang kepanjangannya
yaitu “Think Pair Share” vyaitu suatu
pembelajaran kooperatif dengan dirancang
agar bisa memberikan pengaruh pola
interaksi siswanya. Penerapan
pembelajaran model TPS diketahui bisa
menciptakan peningkatan keahlian
metakognitif siswa dengan jauh lebih tinggi
daripada strategi pembelajaran lainnya
sebab berbagai tahap strategi dari TPS
memberi periode siswa dalam terus berpikir
serta melakukan evaluasi jawabannya saat
tahapan Pair (berpasangan) kemudian juga
Share (berdiskusi).

Model pembelajaran Remap-TPS
berpotensi  memberdayakan  keahlian
berpikir kritis siswanya. Persoalan tersebut
disebabkan model pembelajaran dari
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Remap-TPS mengikutsertakan para siswa
dengan aktif pada tahap pembelajarannya,
menjabarkan ide beserta menjadi penerima
umpan balik dengan pesat yang akhirnya
bisa memberikan rangsangan kemampuan
berpikir yang dimiliki para siswa.

Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan diatas, maka salah satu
alternatif pembelajaran untuk mengatasi
permasalahan keterampilan berpikir kritis
adalah model pembelajaran Reading
Concept Map-Think Pair Share (Remap
TPS). Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh  model
pembelajaran Reading Concept Map-Think
Pair Share (Remap-TPS) terhadap
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa SMP Negeri 1 Sangasanga.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen semu atau quasi
eksperimen. Quasi eksperimen yakni tipe
eksperimen dengan memakai semua subjek
dengan wujud utuh ataupun dikenal intact
group agar dapat diberikan suatu perlakuan
(treatment) (Yogaswara, 2019: 227).
Desain penelitiannya ~ menggunakan
pretest-posttest control group design.
Penelitian ini memakai dua kelas yakni
kelas pertama (kelas eksperimen) yang
diberikan perlakuan model pembelajaran
Reading Concept Map-Think Pair Share
(Remap-TPS). Sedangkan, kelas yang
kedua (kelompok kontrol)  melalui
memakai teknik  konvensional yakni
dengan ceramah serta melakukan tanya
jawab.

Penelitian ini memiliki populasi yang
melingkupi semua siswa yang berada di
kelas VIII vyaitu pada SMP Negeri 1
Sangasanga. Metode dalam mengambil
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sampel di penelitian ini memakai metode
berapa purposive sampling. Definisi atas
purposive  sampling  yaitu  metode
penentuan sampel lewat melakukan
pertimbangan khusus. Dalam penetapan
sampelnya dilandaskan kepada
pertimbangan bahwasanya sejumlah kedua
kelompok tersebut memiliki kemampuan
dalam memahami mata pelajaran IPA yang
sama. Penelitian ini memiliki 2 kelompok
yakni kelompok eksperimen dan kontrol
(Sugiyono, 2019: 85). Kelas VIII terdiri
dari tujuh kelas di SMP Negeri 1
Sangasanga, penulis melakukan
homogenitas nilai rapot siswa kelas VIII
dan peneliti menggunakan sampel kelas
VIII-F dan VII-G karena kelas tersebut
mengampu jumlah rerata nilai tes siswa
yang hampir sama dan jumlah yang sama
yaitu  sebanyak 30 siswa. Penelitian
berlokasi Penelitian ini diselenggarakan di
SMP Negeri 1 Sangasanga pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025. SMP Negeri
1 Sangasanga berlokasi di JI. Slamet Riadi,
Kecamatan Sangasanga, Kabupaten Kutai
Kartenagara, Kalimantan Timur. Waktu
penelitian dilaksanakan selama 3 bulan.
Tes hasil pembelajaran dipakai agar
bisa melakukan pengukuran kemampuan
berpikir ~ kritis pada para  siswa.
Kemampuan yang berupa berpikir Kritis
pengukurannya dilakukan dengan memakai
indikator.  Indikator  berpikir  Kkritis
membantu untuk mengukur seberapa tinggi
atau rendahnya tingkat keterampilan
berpikir siswa tersebut. Menurut Ennis
(1989) dalam Affandy (2019: 28), terdapat
lima indikator dalam berpikir kritis, yakni
memberi pemaparan sederhana (elementary
clarificiation), mewujudkan landasan
keterampilan atau dikenal dengan “basic

support”, penarikan kesimpulan
(inference), memberi pemaparan dengan
semakin menyeluruh (advance
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clarification), beserta menciptakan strategi
lalu juga taktiknya “strategies and tactics”.
Tes dilaksanakan sejumlah 2 kali yakni
sebelum (pretest) serta sesudah (posttest)
diberi perlakuan. Setelah data diperoleh,
selanjutnya jawaban peserta didik dihitung
dan diberi nilai. Adapun desain penelitian
bisa ditinjau melalui Tabel 1 sebagai
berikut.

Tabel 1. Desain perlakuan pretest posttest
control group design

Berlandaskan atas data yang
didapatkan lewat pretest beserta posttest
menggunakan pengujian normalitas
didapatkan hasil yang terlampir di tabel 2
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelas Nilai Kualifikasi
Sig
Pretest 0,479 Berdistribusi
Eksperiment normal
Pretest 0,508 Berdistribusi
Kontrol normal

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
(Pretest) X) (Post test)
Eksperimen O X 02
Kontrol 0] - O4
Ket:

O: dan Os: Pretest dengan diberi saat
sebelum proses pembelajaran
mulai, diberikannya pada kelas

X : Memberikan proses
pembelajaran dengan memakai
model yang berupa Remap-
TPS

O2dan O4 : Dalam diberikannya posttest
selepas  diberlangsungkannya
proses  pembelajaran  serta
diserahkan pada kedua kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan penelitian yaitu
bertempat pada SMP Negeri 1 Samarinda di
dalam semester ganjil tahun ajaran
2024/2025. SMA Negeri 1 Sangasanga
berlokasi di JI. Slamet Riadi, Kecamatan
Sangasanga, Kabupaten Kutai Kartenagara,
Kalimantan Timur. Kurikulum yang
diterapkan sekarang di SMP Negeri 1
Sangasanga yaitu kurikulum merdeka
belajar diterapkan pada kelas V11, VIII dan
kelas IX.
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Melalui pengujian normalitas yang
dihasilkan melalui pengujian Shapiro-Wilk
didapati sebuah nilai sig yang telah
melewati (>) 0,05 alhasil bisa disimpukan
untuk data memiliki distribusi yang normal.

Berdasarkan data yang diperoleh
melalui pretesi serta posttest, hasil uji
homogenitas tersaji dalam tabel 3:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Uji Nilai Keterangan
Homogenitas Sig
Levene’s 0,83 Homogen
Statistic.

Hasil uji homogenitas menggunakan
pengujian Levene’s Statistic didapati nilai
sig > 0,05 sehingga bersifat homogen untuk
kedua kelas.

Independent Sample t Tes dipakai
agar dapat melakukan pengujian hipotesis.
Pengujian ini bertujuan untuk menelaah
apakah model pembelajaran remap-tps
berpengaruh pada keterampilan berpikir
kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sangasanga. Uji Independent Sample t Test
mampu membuktikan Ha diterima dengan
syarat nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Uji
hipotesis disajikan di dalam tabel 3 di
bawabh ini.

692


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t Test

Uji Hipotesis  Sig. (2- Simpulan
tailed)
Independent 000 Ha diterima

Sample t Test

Hasil uji T dilaksanakan dengan
tujuan untuk menguji hipotesis, didapati
hasil Sig. (2-tailed) untuk keterampilan
berpikir kritis sebesar 0,003 < 0,05 hal ini
memperlihatkan bahwasanya Ho ditolak
serta Ha diterima sehingga mampu ditarik
kesimpulan bahwasanya terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran remap-tps

Terjadi peningkatan keterampilan
berpikir  kritis siswa sesudah diberi
perlakuan model dan media pembelajaran.
Pada  kelas kontrol berlangsung
peningkatan dengan nilai rata-rata pretest
dan posttest yaitu 54 dan 80, sementara
pada kelas eksperimen terjadi peningkatan
dengan nilai rerata pretest dan posttest yaitu
dan 55 dan 84. Hal ini membuktikan
bahwasanya terdapat peningkatan
keterampilan  berpikir  kritis  sesudah
perlakuan model pembelajaran.

Penggunakan model pembelajaran
Remap-TPS sanggup menciptakan
peningkatan kemampuan dalam berpikir
kritis.  Penjelasan  mengenai  model
pembelajaran yang berwujudl Remap-TPS
yaitu pembelajaran yang membantu siswa
agar tidak sulit dalam memahami hubungan
di antara konsep yang sudah dipahami
olehnya (Tendrita, 2017: 764). Model ini
membantu  siswa  menyusun  dan
mengorganisasi informasi yang mereka
dapat dalam tahap membaca, kemudian
menggambarkan hubungan antara konsep
melalui tahap membuat peta konsep, dan
mengembangkan argumen pada tahap
diskusi, sehingga siswa dapat lebih mudah
mengevaluasi  dan  mengintegrasikan
informasi yang berbeda. Hal tersebut
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memfasilitasi  peserta  didik  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Model pembelajaran yang berupa
Remap-TPS mengharuskan siswa
menghubungkan informasi yang relevan
melalui tahap-tahap yang dilakukan. Pada
langkah model pembelajaran ini terdapat
guru yang memberikan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi dan memberikan
LKPD vyang sesuai dengan indikator
berpikir  kritis. Peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
untuk mencari jawaban dari pertanyaan
yang diajukan oleh guru.

Dalam strategi berpikir kritis, model
pembelajaran Reading Concept Map-Think
Pair Share (Remap-TPS) menekankan
pentingnya proses berpikir bukan hanya
hasil akhir dan diharapkan peserta didik
memahami konsep materi yang telah
dipelajari.  Model pembelajaran ini
menciptakan  lingkungan yang  bisa
mendukung kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dan bisa mempersiapkan
peserta didik menjawab pertanyaan dengan
cara pemikiran yang analitis dan
terstruktur. Persoalan tersebut selaras
melalui teori Rivai (2021:700) bahwasanya
model pembelajaran yang berupa Remap-
TPS memberi peluang yang banyak
terhadap para siswa dalam berpikir,
menjawab,  kemudian  juga  saling
memberikan bantuan satu dengan lainnya
menciptakan peningkatan keikutsertaan
para siswa pada tahap pembelajarannya,
sesama para siswa bisa belajar atas siswa
lainnya juga saling memberikan ide yang
dimiliki agar bisa didiskusikan sebelum
diutarakan pada depan kelas serta para
siswa bisa melakukan pengembangan
kemampuan berpikirnya beserta menjawab
pada suatu komunikasi diantara satu sama
lain juga dalam bekerja saling memberikan
bantuan pada lingkup kelompok kecil.
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Penelitian ini memiliki keunggulan
dibandingkan  penelitian  sebelumnya
dimana penelitian ini menggabungkan dua
tipe pembelajaran yaitu Reading Concept
Map beserta Think Pair Share karena
model pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan keterlibatan dan
menciptakan peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa. Bukan hanya itu
berlandaskan  pada penelitian  yang
dihasilkan, terdapat peningkatan yang
signifikan, ditinjau bahwasanya rerata hasil
posttest pada kelas eksperimen yakni
sejumlah 84 melalui nilai tertinggi 95 serta
nilai terendah 74. Sementara itu rata-rata
dari hasil posttest kelas kontrol yaitu
sejumlah 80 melalui nilai tertinggi 90 serta
nilai terendah 70. Setelah melakukan
penilaian terhadap pretest dan posttest,
berikutnya dilaksanakan uji  N-Gain.
Melalui suatu perhitungan N-Gain dapat
memberikan gambaran yang lebih objektif
tentang peningkatan pembelajaran yang
dihasilkan dibandingkan. Hasil yang
didapatkan melalui rata-ratanya dari N-gain
yang didapatkan kelas eksperimen yaitu
sejumlah 0,63 dengan termasuk Kriteria
sedang. Lalu untuk rata-ratanya Yyang
diperoleh kelas kontrol yaitu sejumlah 0,54
dengan kategori sedang.

Pelaksanaan model pembelajaran
Reading Concept Map-Think Pair Share
(Remap-TPS) pada SMP Negeri 1
Sangasanga terbukti memberikan suatu
pengaruh positif kepada pembelajaran IPA
yang dihasilkan siswa kelas V1II. Persoalan
tersebut terlihat atas proses pembelajaran,
lembar kerja peserta didik (LKPD), hasil
pretest serta posttest yang cenderung baik.
Siswa secara aktif dan antusias mengikuti
kegiatan pembelajaran, entah secara
individu ataupun kelompok dan
berinteraksi aktif dengan guru serta teman.
Hal ini sesuai dengan penelitian
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sebelumnya vyaitu Rivai (2021: 700)
bahwasanya melalui implementasi tipe
pembelajaran yang berupa Remap-TPS
modelnya secara mandiri memberi banyak
peluang terhadap para siswa dalam berfikir,
memberikan jawaban, serta dapat saling
memberikan bantuan satu dengan lainnya,
selain itu bisa menciptakan peningkatan
keikutsertaan ~ siswa  pada  proses
pembelajarannya. Model ini memberi lebih
banyak peluang dalam kontribusi setiap
dari anggota kelompoknya yang artinya
memudahan interaksi siswa dengan siswa
lainnya. Antara sesamanya para siswa bisa
belajar atas siswa lainnya juga saling
bertukar ide agar dapat didiskusikan
sebelum menyampaikannya pada depan
kelas. Persoalan itu bisa memberikan
perbaikan pada kepercayaan diri serta
seluruh siswa diberikan peluang agar bisa
ikut serta pada kelas. Para siswa ini ikut
bisa melakukan pengembangan
keterampilannya dalam berfikir beserta
memberikan  jawaban  pada  suatu
komunikasi diantara sesamanya, juga
bekerja saling memberikan bantuan pada
kelompok kecil.

KESIMPULAN

Berdasarkan perolehan data, hasil
yang didapat serta pembahasan yang
disajiakan peneliti, model pembelajaran
Reading Concept Map-Think Pair Share
(Remap-TPS) mampu memberikan
peningkatan keterampilan berpikir Kritis
siswa pada materi pengenalan sel kelas VII1
di SMP Negeri 1 Sangasanga. Hal ini
dibuktikan dari uji independent sample t-
test pada kemampuan berpikir kritis yang
memiliki sign 0.003 < 0.05.
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